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ABSTRAK: Pembelajaran IPS pada jenjang pendidikan Sekolah 
menengah pertama saat ini masih berpusat pada guru dan  
menggunakan metode ceramah, hal ini mengakibatkan siswa merasa 
bosan dan tidak termotivasi dalam belajar IPS sehingga berpengaruh 
pada hasil belajar siswa.  Kajian  ini berisi ulasan mengenai model 
pembelajaran kooperatif Talking Chips dan Fan-N-Pick dalam 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPS.  
 Kata Kunci : talking chips, fan-n-pick, motivasi belajar dan hasil     
belajar 
Pendahuluan  
Permasalahan yang sering ditemukan dalam dunia pendidikan saat ini 
ialah pada proses pembelajaran di sekolah yang masih diarahkan  pada 
kemampuan siswa untuk menghafal informasi. Siswa dipaksa untuk mengingat 
dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang 
diingatnya dan tanpa menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Akibatnya siswa hanya pandai dalam teori namun kurang dalam aplikasi,   
(Sanjaya, 2006:1). 
Proses pembelajaran yang monoton akan sangat berpengaruh terhadap 
motivasi dan hasil belajar siswa sehingga tak jarang dalam proses pembelajaran 
IPS siswa merasa bosan dan tidak memiliki ketertarikan dalam mempelajari IPS. 
Jika siswa sudah tidak memiliki ketertarikan atau motivasi yang baik dalam 
mempelajari IPS, maka akan berdampak pula pada hasil belajar IPS yang tidak 
memuaskan atau tidak mencapai KKM.  
Seorang guru diharapkan melakukan inovasi dalam pembelajaran, 
misalnya dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat membantu 
membangkitkan motivasi belajar dan meningkatkan hasil belajar misalnya dengan 
menggunakan model pembelajaraan kooperatif. Model pembelajaran  kooperatif  
adalah  rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa  dalam  kelompok-
kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang  telah dirumuskan. 
Ada empat unsur penting dalam pembelajaran  kooperatif yaitu (1) adanya peserta 
dalam kelompok (2) adanya aturan  kelompok (3) adanya upaya belajar setiap 
anggota kelompok (4) adanya tujuan yang harus dicapai  (Sanjaya, 2006:241). 
Slavin dalam Rusman (2013:206)  menyatakan ada dua komponen dalam  
model pembelajaran kooperatif yaitu cooperative task atau tugas kerja sama dan 
cooperative incentive structure atau struktur insentif kerjasama. Tugas kerja sama 
berkenaan dengan suatu hal yang menyebabkan anggota kelompok saling bekerja 
sama dan menyelesaikan tugas yang diberikan. Sedangkan struktur insentif kerja 
sama merupakan suatu hal yang membangkitkan  motivasi siswa untuk melakukan 
kerja sama (belajar) dalam rangka mencapai tujuan kelompok tersebut. Struktur 
insentif dianggap sebagai keunikan dalam pembelajaran kooperatif, karena 
melalui  struktur insentif setiap anggota kelompok bekerja keras untuk belajar, 
mendorong dan memotivasi teman anggota lain menguasai materi pelajaran, 
sehingga mencapai tujuan kelompok (Sanjaya, 2014:243). Hal ini menegaskan 
bahwa model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa. Model pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa dalam 
mengembangkan pemahaman sesuai dengan kehidupan nyata di masyarakat, 
sehingga dengan bekerja secara bersama-sama  antara sesama anggota kelompok 
akan meningkatkan  motivasi, produktivitas, dan perolehan hasil belajar 
(Solihatin, 2008:5).  
Dalam pembelajaran kooperatif, siswa berinteraksi dengan siswa lain dan 
banyak melakukan aktivitas belajar dalam kelompoknya. Siswa bekerja dalam 
kelompoknya sekaligus bertanggung jawab atas kesuksesan kelompoknya. Setiap 
anggota dalam kelompok memiliki rasa saling ketergantungan positif, sehingga 
memicu setiap anggota untuk selalu berperan aktif dalam kelompoknya. Dengan 
keadaan semacam ini, pembelajaran kooperatif dapat menyuguhkan kondisi 
pembelajaran yang menarik, bermakna dan menantang yang kemudian dapat 
meningkatkan motivasi belajar menjadi tinggi (Kurniawan,2012:115) 
Model pembelajaran kooperatif  sangat beragam jenisnya diantaranya 
Model pembelajaran Talking Chips dan Fan-N-Pick  yang  dapat digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran dan bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar. Kedua model ini adalah model pembelajaran yang dikembangkan oleh    
Kagan (2009). Model  pembelajaran Talking Chips  menurut Sugiyono ( 2010:57)  
adalah  model pembelajaran yang mengembangkan hubungan timbal balik antar 
anggota kelompok dengan didasari adanya kepentingan yang sama. Dalam  model 
pembelajaran  ini setiap anggota kelompok mendapat chips yang harus digunakan  
oleh siswa setiap kali ingin berbicara misalnya bertanya, manjawab pertanyaan, 
menyatakan keraguan, mengungkapkan ide, mengklasifikasi pertanyaan, 
mengklasifikasi ide dan dapat menumbuhkan semangat siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran. 
Keunggulan dari model ini adalah dapat mengatasi hambatan pemerataan 
kesempatan yang sering mewarnai kerja kelompok. Dalam banyak kelompok 
kooperatif yang lain sering ada anggota yang selalu dominan dan banyak bicara, 
sebaliknya ada juga anggota yang pasif dan pasrah saja pada rekannya yang lebih 
dominan. Dalam situasi seperti ini, pemerataan tanggung jawab dalam kelompok 
bisa tidak tercapai karena anggota yang pasif akan selalu menggantungkan diri 
pada rekannya yang dominan. Model pembelajaran Talking Chips memastikan 
bahwa setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk berperan serta (Hariyanto, 
2015:1001). Keunggulan lain dari model pembelajaran ini ialah dapat memotivasi 
siswa belajar dikarenakan setiap siswa harus menjawab pertanyaan atau 
mengemukakan pendapatnya hingga chips yang dimiliki habis, kondisi seperti ini 
mendorong siswa untuk belajar agar mampu menjawab pertanyaan ataupun 
mengemukakan idenya. 
Model Pembelajaran Fan –N- Pick adalah model pembelajaran  yang 
menggunakan kartu soal sebagai media belajar. Keunggulan dari model ini ialah 
menekankan kepada siswa untuk saling bertukar informasi, membangun 
pengetahuan dan mengajarkan sesuatu kepada orang lain, sehingga siswa 
diharapkan lebih banyak memahami materi (Hakim, 2014:99). Dalam model 
pembelajaran Fan-N-Pick setiap siswa  mendapat kesempatan yang sama dalam 
bertanya, menjawab pertanyaan dan kesempatan untuk menentukan benar atau 
tidaknya suatu jawaban, dengan demikian siswa tidak merasa dibeda-bedakan dan 
dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. Keunggulan lain dari model 
pembelajaran ini ialah terciptanya suasana yang menyenangkan pada saat 
penerapannya karena memakai kartu soal sebagai media belajar.  
Artikel ini berisi pembahasan mengenai penelitian terdahulu dan kajian 
teori yang berkaitan dengan pembelajaran kooperatif Talking Chips dan Fan-N-
Pick dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPS 
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini ialah  Penelitian 
yang dilakukan oleh Riyadi (2016) tentang The Implementation of Cooperative 
Learning Model Fan-N-Pick and Quick on the Draw to Enchance Social 
Competence and Cognitive Learning Outcome For Social Studies. Diperoleh hasil 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif Fan-N-Pick dan Quick on The 
Draw dapat meningkatkan keterampilan sosial dan hasil belajar IPS siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Masikem (2016) tentang The 
Implementation of Cooperative Learning Model Talking Chips and Quick on The 
Draw to Enhance Motivation and Social Studies Learning Outcome. Diperoleh 
hasil bahwa model pembelajaran kooperatif Talking Chips dan Quick on The 
Draw dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPS siswa.  
Penelitian yang dilakukan oleh Frianto (2016) tentang The 
Implementation of Cooperative Learning Model Team Game Taurnament and 
Fan-N-Pick To Enhance Motivation and Social Studies Learning Outcomes. 
Diperoleh hasil bahwa model pembelajaran kooperatif Team Game Tournament 
dan Fan-N-Pick dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hakim (2012)  tentang  peningkatan  hasil 
belajar dan  harga diri melalui pembelajaran kooperatif kolaborasi model Fan- N-
Pick dan TGT yang diterapkan di kelas IV SDN Putat Kidul 01 Kecamatan 
Gondanglegi. Diperoleh hasil bahwa penerapan pembelajaran kooperatif 
kolaboratif model Fan-N-Pick dan TGT dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 
keberhasilan penelitian ini  dapat dilihat rata-rata nilai tes  yang meningkat pada 
setiap akhir siklus.   
Penelitian yang dilakukan oleh Bali (2015) tentang  Penerapan Model 
Pembelajaran Fan-N-Pick dan Two Stay Two Stray untuk meningkatkan 
keterampilan  sosial dan hasil belajar IPS siswa yang dilaksanakan di kelas IV 
pada SDN Mergosono I Malang. Diperoleh hasil bahwa keterlaksanaan 
pembelajaran,  keterampilan  sosial siswa serta hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan setelah diterapkan  model  pembelajaran Fan-N-Pick dan Two Stay 
Two Stray. 
Penelitian Utami (2013) tentang Penerapan Metode Talking Chips dalam 
Pembelajaran Kooperatif untuk meningkatkan Presentasi Belajar Profesi 
Kependidikan II pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi Semester Vb IKIP 
PGRI-Madiun, menunjukkan  data hasil pengamatan (observasi) terhadap kualitas 
pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan Metode Talking Chips yang 
meliputi data kualitas dosen dan mahasiswa melalui lembar observasi mengalami 
peningkatan. Hasil penelitian ini  juga menegaskan bahwa model  pembelajaran 
Talking Chips dapat diterapkan untuk memecahkan masalah  pada jenjang 
perguruan tinggi. 
Penelitan yang dilakukan oleh  Setyowati (2013)  tentang Penelitian 
Experimentasi model pembelajaran Kooperatif  tipe Teams Games Tournament 
(TGT) dan Fan-N-Pick  pada presentasi belajar matematika ditinjau dari 
kecemasan pada matematika siswa SMP Negeri di Kabupaten Magelang. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran Fan-N-Pick 
menghasilkan Presentasi belajar matematika lebih baik dari pada model 
pembelajaran TGT dan model pembelajaran langsung. Sedangkan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT menghasilkan presentasi belajar siswa lebih 
baik dari pada model pembelajaran langsung. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yanda (2013) tentang Pengaruh 
Penggunaan Teknik Talking Chips terhadap Hasil Belajar IPA Fisika siswa kelas 
VII SMP 1 IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. Dengan hasil penelitian pada 3 
ranah yakni : (1) Ranah Kognitif diketahui nilai siswa pada kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran Talking Chips lebih tinggi diibandingkan 
dengan kelas kontrol; (2) Ranah Afektif, data hasil belajar afektif diperoleh 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Data ini diambil dengan 
menggunakan format penilaian ranah Afektif. Penilaian ranah afektif dilakukan 
terhadap lima aspek penelitian  yang sesuai dengan materi dan kemampuan belajar 
siswa. dan hasil penelitian diperoleh bahwa hasil belajar pada ranah afektif siswa 
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan siswa pada kelas kontrol.; (3) 
Ranah Psikomotor, data  ranah psikomotor diperoleh  selama proses pembelajaran 
atau pelaksanaan demonstrasi berlangsung dengan menggunakan rubrik 
penskoran. Hasil penelitian menjelaskan bahwa rata-rata nilai pembelajaran IPA 
pada ranah psikomotor kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol.  
Kajian Teori  
Model Pembalajaran  Talking Chips 
Model pembelajaran Talking Chips merupakan model pembelajaran yang 
dirancang untuk membantu siswa dalam memahami teori secara mendalam 
melalui pengalaman belajar (Sugiyanto, 2010:56). Pengalaman belajar yang 
dialami oleh siswa akan membangkitkan motivasi belajar dalam diri siswa. Model 
pembelajaran Talking Chips ini  mengembangkan hubungkan timbal balik antara 
anggota kelompok karena didasari dengan adanya kepentingan yang sama. Dalam 
penerapan model ini setiap anggota kelompok mendapat chips (bisa menggunakan 
kancing) yang dapat digunakan setiap kali ingin berbicara yang meliputi: 
menjawab pertanyaan,menyatakan keraguan, mengungkapkan ide, 
mengklarifikasi pertanyaan, mengklarifikasi ide, merangkum, dan mendorong 
partisipasi dari anggota lain. 
Model pembelajaran Talking Chips menekankan pada kerja sama, 
kedisiplinan dan adanya persamaan kesempatan  berbicara bagi siswa  dalam  
menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat. Dengan adanya persamaan 
kesempatan dalam berbicara  ini maka siswa akan merasa mendapat perlakuan 
yang sama tanpa melihat kemampuan kognitif  yang berbeda-beda, sehingga 
siswa merasa tidak minder atau rendah diri dan lebih termotivasi dalam belajar. 
   Berikut ini merupakan sintak (langkah-langkah) dalam dalam 
pembelajaran Talking Chips  menurut    Lie (2008:64) yaitu: (1) guru menyiapkan 
kotak kecil yang berisi kancing-kancing (atau benda-benda kecil lainnya), (2) 
sebelum memulai pembelajaran  masing-masing siswa mendapat dua atau tiga 
buah kancing (jumlah kancing tergantung dari sukar tidaknya tugas yang 
diberikan), (3) setiap  kali anggota selesai berbicara atau mengeluarkan pendapat 
dia harus menyerahkan salah satu kancingnya dan meletakannya dimeja 
kelompok. (4) jika kancing yang dimilikinya salah satu peserta didik telah habis, 
dia tidak boleh berbicara lagi sampai semua rekannya juga menghabiskan kancing 
mereka, dan (5) jika semua kancing sudah habis, sedangkan tugas belum selesai, 
kelompok boleh mengambil kesempatan untuk membagi kancing lagi dan 
mengulang prosedur kembali. 
Model Pembelajaran Fan-N-Pick 
Model Pembelajaran Fan-N-Pick adalah model pembelajaran kooperatif 
yang dikembangkan oleh Kagan. Menurut Kagan dan Kagan  (2009:6.24) model 
pembelajaran  Fan-N-Pick  mempunyai fungsi yakni Team Building (membentuk 
kelompok), Social Skills (keterampilan dalan bersosialisasi), selain itu model 
pembelajaran Fan-N-Pick juga berfungsi Knowledgebuilding (membangun 
pemahan siswa) dan  Thinking Skills (kemampuan berpikir). Keempat fungsi dari 
model pembelajaran Fan-N-Pick ini sangat berguna bagi pengembangan 
kemampuan sosial dan pengetahuan siswa. 
Model Pembelajaran Fan-N-Pick  mengajak siswa bermain kartu dengan 
tugas yang berbeda-beda. Semua siswa dalam kelompok akan terlibat dalam 
model pembelajaran ini karena masing-masing mendapat giliran dalam memilih 
kartu, menjawab pertanyaan dan menyatakan benar atau tidaknya suatu jawaban. 
Model pembelajarana Fan-N-Pick akan memotivasi siswa untuk menguasai materi 
yang dipelajari dan siswa akan lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran 
dikarenakan dalam penerapannya Fan-N-Pick menggunakan kartu soal sebagai 
media belajar.  Sintaks dari model pembelajaran Fan-N-Pick menurut Kagan 
(2009:6.25) adalah sebagai berikut: (1) pertama-tama siswa memegang kartu  
pertanyaan yang dibentuk seperti kipas dan kerkata”Pilihlah Kartunya, Kartu yang 
mana saja”, (2) siswa kedua Memilih kartu dan membacakan pertanyaan dengan 
keras kemudian menyediakan waktu 5 detik untuk berpikir, (3) siswa ketiga 
menjawab pertanyaan, (4) siswa keempat merespon jawaban: Untuk 
membenarkan/menyalahkan jawaban, siswa keempat memeriksa kebenarannya, 
dan kemudian salah satu mendapat pujian dari tutor. Untuk pertanyaan yang 
belum diketahui benar atau salah, siswa keempat tidak perlu memerikasa akan 
tetapi tetap dipuji dan kemudian menafsirkan yang telah dipikirkan itu kedalam 
jawaban, (5) siswa bergiliran searah jarum jam untuk memulai babak baru.  
 
Talking Chips dan Fan-N-Pick dalam meningkatkan motivasi  
Motivasi  adalah daya penggerak dari dalam untuk melakukan kegiatan 
untuk mencapai tujuan  (Sardiman, 2006:73). Motivasi dalam belajar adalah aspek 
yang sangat dibutuhkan oleh siswa. Hal ini dikarenakan ketika siswa tidak 
memiliki motivasi atau daya penggerak dalam belajar maka siswa tidak akan 
memperoleh hasil yang maksimal dalam belajar. Selain itu menurut Hamalik 
(1992:173) motivasi merupakan perubahan energi dalam diri atau pribadi 
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 
tujuan. Perubahan energi dalam diri yang dimaksudkan oleh Hamalik adalah 
berubahnya semangat seorang siswa dalam belajar, sehingga tercermin dari 
tingkah laku siswa dalam menanggapi pelajaran misalnya siswa menjadi lebih 
aktif dalam belajar dan selalu mengerjakan tugas-tugasnya. Motivasi tumbuh 
karena didorong oleh kebutuhan seseorang, misalnya kebutuhan seorang siswa 
untuk memperoleh nilai  yang baik pada saat ujian maka siswa tersebut akan 
berusaha giat belajar. 
Menurut Sardiman dalam Inayah (2013) motivasi belajar adalah faktor 
psikis yang bersifat non-intelektual dan penerapannya yang khas adalah dalam hal 
penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Motivasi siswa 
untuk belajar dapat tumbuh ketika siswa merasa senang terhadap materi pelajaran 
dan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru sehingga siswa lebih 
bergairah dan bersemangat untuk terus belajar misalnya dengan menggunakan 
model pembelajaran Talking Chips dan Fan-N-Pick . Pengertian lain dari motivasi 
menurut Purwanto (2013:71) motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk 
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya  untuk bertindak 
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil dan tujuan tertentu.  
Model pembelajaran Talking Chips dapat meningkatkan motivasi  siswa 
dikarenakan dalam penerapannya setiap anggota kelompok mendapat kesempatan 
yang sama dalam berbicara yakni dalam menjawab pertanyaan atau 
mengemukakan idenya sehingga memotivasi setiap anggota kelompok untuk 
belajar agar  mampu menjawab pertanyaan yang diberikan. Model pembelajaran 
Fan-N-Pick dapat meningkatkan motivasi siswa dikarenakan menggunakan kartu 
soal sebagai media belajar sehingga dapat menghadirkan suasana yang 
menyenangkan dalam pembelajaran selain itu setiap anggota kelompok mendapat 
kesempatan yang sama dalam membaca soal, menjawab soal serta menyatakan 
benar atau tidaknya jawaban dari anggota kelompok.  
Talking Chips dan Fan-N-Pick dalam meningkatkan hail belajar  
Menurut Hamalik (2005:155) hasil belajar adalah terjadinya perubahan 
tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai 
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik sebelumnya yang tidak 
tahu menjadi tahu. Menurut Sudjana (2014: 22) hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Model 
pembelajaran kooperatif Talking Chips dan Fan-N-Pick diharapkan dapat 
memberikan pengalaman belajar yang baru bagi siswa agar mencapai tujuan atau 
hasil belajar yang diinginkan.  
Menurut Gagne dalam Sudjana (2014:22) membagi lima kategori hasil 
belajar, yakni (a) informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi 
kognitif, (d) sikap, dan (e) keterampilan motoris. Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-
4) menyebutkan hasil belajar hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Hasil belajar akan diperoleh dari proses pembelajaran yang terdiri dari 
aktifitas mengajar yang dilakukan oleh guru dan belajar yang dilakukan oleh 
siswa. Menurut Suprijono dalam Thobroni (2013:22) hasil belajar adalah pola-
pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan 
keterampilan. Hasil belajar dapat dilihat dari adanya pola-pola perbuatan, 
bertambahnya pengertian atau pemahaman, perubahan sikap, adanya apresiasi dan 
keterampilan dari seseorang yang melakukan pembelajaran.  Dengan penerapan 
model pembelajaran Talking Chips dan Fan-N-Pick ini siswa diharapkan dapat 
memperoleh pengetahuan dan pemahaman serta keterampilan dalam 
mengaplikasikan ilmu yang didapat. 
Model pembelajaran Talking Chips  dapat meningkatkah hasil belajar 
dikarenakan dalam penerapannya setiap siswa harus belajar agar mampu 
menjawab pertanyaan yang diberikan dan mampu mengemukakan ide atau 
pendapatnya, selain itu model pembelajaran Fan-N-Pick juga dapat meningkatkan 
hasil belajar karena dalam penerapannya siswa diharuskan belajar dan memahami 
materi terlebih dahulu agar mampu menjawab pertanyaan yang diberikan dan 
siswa harus mampu mengkoreksi benar atau tidak jawaban teman. 
 
Kesimpulan 
Motivasi siswa untuk belajar akan timbul apabila guru mampu mengkemas 
pembelajaran dalam kelas dengan bentuk yang lebih menarik sehingga siswa juga 
terpancing untuk aktif mengikuti pembelajaran. Model pembelajaran Talking 
Chips dan Fan-N-Pick adalah model pembelajaran kooperatif yang dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPS siswa, Jika siswa memiliki motivasi 
yang baik dalam belajar maka akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 
yang akan diperolehnya. 
 
Saran  
Dari uraian di atas dapat disarankan kepada guru untuk menggunakan 
model pembelajaran kooperatif Talking Chips dan Fan-N-Pick agar pembelajaran 
tidak monoton dan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.  
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